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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
diversitas gender, kebangsaan, dan pengalaman dewan direksi dan komisaris
pada luas Intellectual Capital Disclosure (IC Disclosure), dengan kepemilikan
institusional sebagai pemoderasi. Populasi penelitian berjumlah 440 perusahaan
non keuangan dengan intensif modal intelektual yang terdaftar di BEI pada
tahun 2012-2015. Sampel ditentukan melalui metode purposive sampling, yang
pada akhirnya menghasilkan 78 perusahaan sampel. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dan uji nilai selisih mutlak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diversitas gender berpengaruh negatif pada luas
IC Disclosure, diversitas kebangsaan berpengaruh positif pada luas IC
Disclosure, diversitas pengalaman tidak berpengaruh pada luas IC Disclosure,
kepemilikan institusional memoderasi pengaruh diversitas gender dan
kebangsaan pada luas IC Disclosure, serta kepemilikan institusional tidak
memoderasi pengaruh diversitas pengalaman pada luas IC Disclosure.

Kata Kunci: diversitas gender, diversitas kebangsaan, diversitas
pengalaman, IC Disclosure, kepemilikan institusional

ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidence about the effect of gender
diversity, nationality, experience on the wideness of IC Disclosure with
institutional ownership as moderating variable. The sample of this research
amounted to 78 companies from 440 non financial companies with intensive
intellectual capital that are registered at BEI during period year of 2012-2015.
Data analysis technique used in this research is multiple regression analysis and
absolute difference value test. The result of this research show that gender
diversity has negative impact on the wideness of IC Disclosure, nationality
diversity has positive impact on the wideness of IC Disclosure, experience
diversity has not impact on the wideness of IC Disclosure, the institutional
ownership is able to moderate the effect of gender and nationality diversity on
the wideness of IC Disclosure, the institutional ownership is not able to
moderate the effect of experience diversity on the wideness of IC Disclosure.
Keywords: gender diversity, nationality diversity, experience diversity, 1C
Disclosure, institutional ownership
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PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi dalam dunia bisnis menunjukkan bahwa manajemen
memiliki motivasi untuk menyalahgunakan fleksibilitas yang ada dengan
memodifikasi laporan keuangan, dimana laba suatu perusahaan kerap disajikan
overstated, dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah bonus yang diterima.
Sebagai contoh yaitu PT. Kimia Farma dan Enron yang melakukan pencatatan
laba secara berlebih, sehingga berdampak pada berkurangnya kepercayaan
investor terhadap perusahaan yang tercermin dalam penurunan harga saham
(Herwidayatmo, 2002; Foerthiono & Sadjiarto, 2014).

Peningkatan kualitas transparansi informasi diyakini dapat menjadi
alternatif kebijakan yang ditempuh perusahaan untuk mengembalikan
kepercayaan investor, sebab menurut Purwanto dan Wikartika (2014)
pengungkapan informasi yang memadai akan sejalan dengan peningkatan
kepercayaan investor. Salah satu jenis pengungkapan yang patut mendapat
perhatian perusahaan ialah Intellectual Capital Disclosure (IC Disclosure).

Pentingnya IC Disclosure dalam dunia bisnis dapat dilihat dari beragam
manfaat yang dihadirkannya, yaitu: 1) IC Disclosure dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Devi, 2016), 2) IC Diclosure mampu menjembatani asimetri
informasi yang kerap timbul diantara nilai pasar dan nilai buku melalui
kemampuannya dalam menjelaskan unexplained value (Purnomosidhi, 2006), 3)
bagi investor, informasi modal intelektual merupakan salah satu dasar untuk
menilai kualitas perusahaan, sehingga pada akhirnya mampu meraih keuntungan

dalam bentuk abnormal return (Sir dkk., 2010).
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Namun Purnomosidhi (2006) menyebutkan bahwa masih terdapat beberapa
perusahaan di Indonesia yang belum memahami informasi modal intelektual
secara menyeluruh, sehingga pelaporan dan pengungkapannya cenderung kurang
maksimal diterapkan. Sebagai upaya untuk mempermudah perusahaan memahami
intellectual capital, para praktisi akuntansi Indonesia telah mencoba mengulasnya
dalam PSAK No. 19 revisi tahun 2015. Aturan tersebut seharusnya mampu
memotivasi perusahaan agar meningkatkan keterbukaan atas informasi modal
intelektual, namun mengingat informasi ini tergolong dalam intangible asset,
maka sulit bagi perusahaan untuk menyajikan dalam bentuk rekening dan
melaporkannya pada laporan keuangan (Devi, 2016). Oleh sebab itu, alternatif
yang ditawarkan untuk memfasilitasi kebutuhan informasi pelaku pasar modal
atas intellectual capital ialah meningkatkan kualitas transparansi informasi
dengan memperluas Intellectual Capital Disclosure secara sukarela (Sir dkk.,
2010).

Diversitas diyakini akan menciptakan gaya kognitif yang bervariasi,
sehingga mampu memperkaya alternatif kebijakan, guna menunjang kualitas
suatu keputusan (Williams & O’Reilly, 1998). Penelitian ini merujuk penelitian
sebelumnya yang dilakukan Rasmini et al (2014) yaitu mengkaji pengaruh
diversitas demografi seperti diversitas gender dan kebangsaan, serta diversitas
kognitif seperti diversitas latar belakang pendidikan pada luas pengungkapan
modal intelektual. Kemudian sebagai unsur pembeda, diversitas kognitif yang
digunakan pada penelitian ini berupa diversitas pengalaman, sesuai saran

penelitian yang diungkapkan Rasmini et al (2014).
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Diversitas gender merupakan salah satu human aspect yang mampu menarik
perhatian pada akademisi untuk melakukan kajian lebih mandalam. Isu ini
mendapat perhatian sejak adanya fenonema bahwa wanita mulai mendapat
kesempatan untuk menjadi bagian dari jajaran dewan perusahaan, walaupun pada
awalnya beberapa pihak meragukan kemampuan wanita dalam memimpin dan
kerap menempatkannya pada posisi pendukung (menomor duakan) dari laki-laki
pada saat pengambilan keputusan. Namun seiring perkembangan zaman,
kesetaraan gender mulai digaungkan, yang ditandai dengan adanya Intruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Pengarustamaan
Gender Dalam Pembangunan Nasional. Bahkan penelitian Rasmini et al (2014)
menyebutkan bahwa keberadaan dewan direksi dan komisaris wanita berpengaruh
pada luas voluntary disclosure, khususnya IC Disclosure yang dilakukan suatu
perusahaan. Disisi berbeda, penelitan Oba et al (2013), dan Sartawi et al (2014)
memperoleh hasil berlawanan.

Susunan dewan direksi dan komisaris dalam suatu perusahaan tidak hanya
memperlihatkan isu diversitas gender, dewasa ini hadirnya era globalisasi
memberikan peluang masuknya aliran modal dari berbagai negara ke perusahaan-
perusahaan di Indonesia yang secara langsung membuka jalan bagi warga negara
asing untuk bekerja di Indonesia. Menurut data yang dimiliki oleh
Kemenkumham, jumlah tenaga asing di Indonesia hingga tahun 2015 meningkat
menjadi 79.664 orang (Kompas, 20 Juli 2016).

Diversitas kebangsaan diharapkan dapat menghadirkan warna baru dalam

susunan dewan direksi dan komisaris, baik dalam sudut pandang, budaya
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kehidupan, opini, keahlian, dan tingkat profesionalitas yang berbeda, sehingga
akan memperkaya pengetahuan bisnis maupun alternatif strategi pemecahan
masalah (Rasmini et al.,, 2014). Bahkan beberapa peneliti sebelumnya
menyebutkan bahwa keberadaan dewan berkebangsaan asing memberi dampak
positif pada peningkatan kualitas keterbukaan informasi sukarela, seperti IC
Disclosure (Oba et al., 2013 & Rasmini et al., 2014). Di sisi berbeda, penelitian
Baroko dan Brown (2008) menunjukkan hasil berlawanan, yaitu struktur dewan
dengan kebangsaan yang heterogen tidak berpengaruh pada luas voluntary
disclosure.

Perbedaan karakteristik dewan juga dapat dilihat dari diversitas kognitif
yang dimiliki, seperti diversitas pengalaman, yang dalam hal ini difokuskan pada
pengalaman kerja dewan direksi dan komisaris di satu perusahaan (Li et al.,
2013). Merujuk penelitian Li et al (2013), Oyieke (2014) dan Sulaeman (2014),
pengalaman kerja diukur melalui masa jabatan (board of tenure) dengan
pertimbangan yaitu semakin panjang masa jabatan akan menghadirkan
pengalaman kerja beragam, termasuk pula pengalaman dalam menghadapi dan
memahami lingkungan bisnis perusahaan, sehingga dewan dapat menetapkan
strategi dengan lebih baik guna menopang keberlangsungan usaha. Hasil
penelitian Gouiaa dan Zeghal (2015) menyebutkan bahwa dewan direksi dan
komisaris dengan masa jabatan yang panjang berpengaruh positif pada
peningkatan luas voluntary disclosure, namun hasil penelitian berlawanan masih

ditemukan oleh Soheilyfar et al (2014).
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Adanya ketidakseragaman atas hasil-hasil penelitian sebelumnya
memotivasi peneliti untuk mengajukan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi, dengan dasar pemikiran yaitu kepemilikan institusional merupakan
cerminan pengawasan dari pemegang saham mayoritas perusahaan. Dimana
melalui power yang ada, investor institusi diyakini mampu menjadi agen
pengawas yang efektif dalam mengontrol dan memastikan bahwa kebutuhan
informasi para stakeholder telah terakomodir dengan baik (Smith, 1996).

Penelitian ini dilakukan guna mendapat bukti empiris mengenai: 1)
pengaruh diversitas gender dari dewan direksi dan komisaris pada luas IC
Disclosure, 2) pengaruh diversitas kebangsaan dari dewan direksi dan komisaris
pada luas IC Disclosure, 3) pengaruh diversitas pengalaman dari dewan direksi
dan komisaris pada luas IC Disclosure, 4) kemampuan kepemilikan institusional
memoderasi pengaruh diversitas gender dari dewan direksi dan komisaris pada
luas IC Disclosure, 5) kemampuan kepemilikan institusional memoderasi
pengaruh diversitas kebangsaan dari dewan direksi dan komisaris pada luas I1C
Disclosure, 6) kemampuan kepemilikan institusional memoderasi pengaruh
diversitas pengalaman dari dewan direksi dan komisaris pada luas IC Disclosure.

Manfaat teoritis penelitian ini ialah memberi kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh
diversitas gender, kebangsaan, dan pengalaman dewan direksi dan komisaris pada
luas IC Disclosure, serta kemampuan kepemilikan institusional dalam
memoderasi pengaruh tersebut. Selain itu, penelitian ini berupaya memberi bahan

pertimbangan kepada perusahaan agar memperhatikan keberagaman dewan
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(board of diversity) ketika menetapkan strategi pemilihan anggota dewan direksi
dan komisaris, sehingga pada akhirnya mampu mendorong peningkatan luas
pengungkapan informasi sukarela khususnya IC Disclosure.

Teori keagenan menggambarkan adanya kontrak kerjasama diantara seorang
lebih prinsipal dengan agen, dimana prinsipal menyakini kualitas dan kompetensi
agen, sehingga memantapkan niatnya untuk mendelegasikan wewenang terkait
pengelolaan dan pengambilan keputusan-keputusan penting perusahaan kepada
agen tersebut (Jensen & Meckling, 1976).

Fenomena yang terjadi dalam kontrak keagenan menunjukkan bahwa agen
tidak selalu bertindak untuk kepentingan terbaik para pemegang saham, dimana
adanya asimetri informasi memberi peluang kepada agen sebagai pemilik
mayoritas informasi perusahaan untuk menetapkan kebijakan yang cenderung
merugikan pemegang saham dan mensejahterakan dirinya sendiri (Jensen &
Meckling, 1976). Pada kondisi inilah penerapan asas good corporate governance
menjadi salah satu prioritas perusahaan, sehingga tercipta pola pengendalian yang
berkualitas dalam mencegah kemungkinan manajemen bersikap opportunistik.
Teori keagenan juga menekankan keterkaitan antara good corporate governance
dengan luas pengungkapan informasi, dimana untuk meminimalisasi konflik,
perusahaan perlu memperkecil asimetri informasi yang ada dengan
memaksimalkan penerapan transparansi informasi melalui peningkatan luas
voluntary disclosure (Rasmini et al., 2014).

Kartikarini dan Mutmainah (2013) mengungkapkan bahwa perilaku

disclosure suatu perusahaan ditentukan oleh perilaku maupun karakteristik para
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pakar penyusunnya yaitu dewan direksi dan komisaris. Hal ini sesuai dengan teori
ketergantungan sumber daya yang menjelaskan bahwa dewan direksi dan
komisaris merupakan jembatan penghubung antara perusahaan dengan
lingkungan, yang diharapkan mampu meminimalisasi ketidakpastian lingkungan
dan menyediakan segenap informasi maupun sumber daya yang diperlukan
(Rahindayati dkk., 2015). Pada konteks ini, dewan akan menetapkan kebijakan
untuk memperluas pengungkapan informasi modal intelektual agar dapat
meyakinkan penyedia sumber daya untuk mendistribusikan sejumlah sumber daya
yang dimiliki kepada perusahaan. Dewan direksi dan komisaris juga berperan
sebagai pengendali internal (control role) yang berwenang untuk mengontrol
perilaku mementingkan diri sendiri manajemen, sehingga kebutuhan pemegang
saham dapat terakomodir dengan baik, termasuk diantaranya kebutuhan atas
sejumlah informasi modal intelektual (Rasmini et al., 2014).

Pada umumnya, modal intelektual menjadi kunci keunggulan perusahaan
karena mencerminkan sekumpulan aset tidak berwujud yang mampu mendukung
kelancaran operasional usaha. Peneliti terdahulu, seperti CIMA (2014)
mendefinisikan modal intelektual sebagai pengetahuan, pengalaman, teknologi,
keterampilan profesional, dan hubungan perusahaan dengan konsumennya
(pelanggan) yang apabila diaplikasikan dengan baik dapat menciptakan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Hingga kini, penyebarluasan informasi
mengenai modal intelektual atau yang dikenal dengan Intellectual Capital

Disclosure (IC Disclosure) masih bersifat sukarela, sehingga kesadaran
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perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan informasi demi memenuhi
kebutuhan pelaku pasar modal menjadi hal penting untuk diperhatikan.

IC Disclosure didefinisikan sebagai sebuah laporan yang dibuat oleh
manajemen, dengan tujuan untuk mengukur aset tidak berwujud perusahaan dan
memenuhi kebutuhan informasi modal intelektual para penggunanya, baik dari
aspek human capital, structural capital, maupun customer capital (Devi, 2016).
Peningkatan luas informasi modal intelektual ini dipengaruhi oleh beragamnya
karakteristik para pakar penyusunnya (dewan direksi dan komisaris), yang dalam
hal ini dikenal dengan istilah board of diversity.

Salah satu jenis diversitas yang umum ditemukan dalam perusahaan adalah
diversitas gender. Diversitas ini menekankan adanya dewan direksi dan komisaris
wanita dalam perusahaan. Menurut Robbins dan Judge (2008: 206) serta Baroroh
(2013) dewan wanita memiliki pembawaan gemar melakukan analisis, dimana
strategi yang ditetapkannya diyakini telah berdasar pada pertimbangan yang
seksama dan mampu mengantarkan kinerja ke arah yang lebih baik, sehingga pada
akhirnya akan mendorong keterbukaan informasi modal intelektual (Rasmini et
al., 2014). Namun ketika perusahaan telah mencapai taraf kesuksesan tertentu,
dewan direksi dan komisaris wanita kerap menunjukkan kehati-hatiannya dalam
pengambilan keputusan dan cenderung membatasi pengungkapan beberapa
informasi penting guna meminimalisasi potensi kerugian (Francis et al., 2014).
Adapun rumusan hipotesis ialah
Hi: diversitas gender berpengaruh positif pada luas intellectual capital

disclosure
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Dewasa ini, struktur dewan dalam perusahaan juga kerap menunjukkan
adanya diversitas kebangsaan, yang ditandai dengan keberadaan dewan direksi
dan komisaris berkebangsaan heterogen. Dewan berkebangsaan asing diharapkan
mampu menghadirkan iklim positif dalam proses pengelolaan perusahaan melalui
upaya untuk memaksimalkan pertukaran dan keterbukaan informasi yang
umumnya sejalan dengan peningkatan luas pengungkapkan informasi sukarela
(Widodo dan Widagdo, 2015), termasuk informasi modal intelektual. Berdasarkan
pemaparan tersebut, adapun hipotesis yang dirumuskan adalah
H,: diversitas kebangsaan berpengaruh positif pada luas intellectual capital

disclosure

Keberagaman karakteristik dewan direksi dan komisaris juga dapat dilihat
dari diversitas pengalaman, khususnya pengalaman kerja masing-masing dewan di
suatu perusahaan. Pada penelitian ini, pengalaman kerja diproksikan dengan masa
jabatan karena menggambarkan adanya pengalaman kerja beragam, kompetensi,
dan pengetahuan yang dimiliki dalam mengelola dan mengawasi proses
operasional perusahaan (Li et al., 2013), sehingga berpotensi untuk meningkatkan
kinerja dan mendorong pengungkapan informasi (Rasmini et al., 2014). Disisi
berbeda, Finkelstein dan Hambrick (1990) mengungkapkan bahwa dewan dengan
masa jabatan dewan yang panjang cenderung mempertahankan status quo yang
ada dan enggan untuk mengadopsi strategi-strategi baru, seperti contohnya
mengoptimalkan  pemanfaatan maupun pengungkapan informasi modal
intelektual. Berdasarkan pemaparan tersebut, adapun hipotesis yang dirumuskan

ialah
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Hs: diversitas pengalaman berpengaruh positif pada luas intellectual capital
disclosure

Teori kontijensi umumnya menekankan bahwa variabel moderasi dapat
dimasukkan dalam suatu model penelitian ketika terdapat ketidakonsistenan atas
hasil-hasil penelitian terdahulu (Gonvindarajan, 1986 dalam Poerwati, 2001).
Adapun variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini berupa kepemilikan
institusional.

Smith (1996) mengungkapkan bahwa keberadaan investor institusi yang
tercermin dalam kepemilikan saham institusional diharapkan mampu mengawasi
dan memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan berdasar pada sistem tata
kelola yang mempuni, termasuk di dalamnya mendorong dewan direksi dan
komisaris wanita agar lebih meningkatkan transparansi informasi. Namun ketika
dihadapkan dengan strategi bisnis, investor institusi sebagai pemegang saham
mayoritas cenderung akan melindungi sejumlah besar kepemilikan sahamnya
dengan menahan beberapa informasi penting perusahaan, guna menghindari
dimanfaatkannya informasi tersebut oleh pesaing (Nuryaman, 2009). Berdasarkan
pemaparan tersebut, adapun hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
H4:  kepemilikan institusional memperkuat pengaruh diversitas gender pada luas

intellectual capital disclosure.

Interaksi yang terjadi antara diversitas kebangsaan dan kepemilikan
institusional diharapkan mampu meningkatkan luas IC Disclosure yang
diterapkan suatu perusahaan. Investor institusi sebagai pemegang saham

mayoritas akan mendukung keputusan dewan asing untuk lebih terbuka atas
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informasi modal intelektual guna meningkatkan kredibilitas dan nilai perusahaan
yang tercermin dari fluktuasi harga saham (Devi, 2016). Tingginya kepemilikan
saham berbanding lurus dengan cashflow yang akan diterima oleh pemegang
saham, yang mana apabila harga saham naik, maka investor institusi sebagai
pemegang saham mayoritas yang paling banyak merasakan manfaatnya
(Nuryaman, 2009). Berdasarkan pemaparan tersebut adapun hipotesis yang
dirumuskan adalah

Hs: kepemilikan institusional memperkuat pengaruh diversitas kebangsaan pada

luas intellectual capital disclosure.

Pada umumnya ketika suatu perusahaan dikelola oleh dewan direksi dan
komisaris dengan pengalaman kerja mempuni dan memiliki reputasi yang baik,
maka akan melahirkan kepercayaan dari pemegang saham bahwa proses
operasional perusahaan senantiasa berpedoman pada standar/prinsip yang berlaku.
Namun Kkepercayaan ini juga menyebabkan berkurangnya motivasi pemegang
saham untuk mengawasi pengelolaan perusahaan (Jones, 2014). Berdasarkan
pemaparan tersebut, adapun hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
He: kepemilikan institusional memperkuat pengaruh diversitas pengalaman pada

luas intellectual capital disclosure.

METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian terbatas pada pengaruh diversitas gender,
kebangsaan, dan pengalaman dewan direksi dan komisaris pada luas intellectual

capital disclosure, serta mengkaji pengaruh moderasi dari kepemilikan
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institusional terhadap hubungan antara diversitas gender, kebangsaan, dan
pengalaman dewan pada luas intellectual capital disclosure.

Populasi penelitian berupa perusahaan-perusahaan non keuangan dengan
intensif modal intelektual di BEI. Perusahaan-perusahaan non keuangan dengan
intensif modal intelektual didefinisikan sebagai sekumpulan perusahaan yang
memiliki value added besar karena kemampuannya dalam memanfaatkan
teknologi dan pengetahuan yang dimiliki (Abdiani dan Nugrahanti, 2014).
Pertimbangan menggunakan perusahan dari sektor non keuangan adalah pertama,
menurut Global Industries Classification (GICS), 67 % perusahaan yang memiliki
modal intelektual intensif didominasi oleh perusahaan sektor non keuangan
(Abdiani dan Nugrahanti, 2014), kedua yaitu sebagai upaya untuk meminimalisasi
kesalahan penafsiran pada saat mengklasifikasian item-item intellectual capital
khususnya dari segi customer capital. Adapun populasi dalam penelitian ini
terbagi dalam sepuluh sektor yaitu 1) Electronics, 2) Telecommunication, 3)
Computer and Services, 4) Advertising, Printing, and Media, 5) Automotive and
Components, 6) Pharmaceuticals, 7) Health Care, 8) Property and Real Estate, 9)
Building Constuction, dan 10) Cable.

Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling, melalui beberapa
Kriteria, yaitu.

1) Perusahaan-perusahaan non keuangan dengan intensif modal intelektual
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan tahunan

pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015.
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2) Perusahaan yang mendeskripsikan Kkarateristik dewan direksi maupun
komisarisnya, seperti dalam hal jenis kelamin, kewarganegaraan, maupun
lamanya masa jabatan.

3) Perusahaan yang mempublikasikan jumlah saham institusional dan jumlah
saham beredar.

Proses pemilihan sampel akan dijabarkkan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Proses Pemilihan Sampel

o Tahun Amatan
No Kriteria 2012 2013 2014 2015 Jumlah

1 Perusahaan-perusahaan non keuangan dengan 119 105 107 109 440
intensif modal intelektual yang terdaftar di
BEI pada tahun 2012-2015

2 Perusahaan-perusahaan non keuangan dengan  (6) (8] 2 @) (16)
intensif modal intelektual yang tidak
mempublikasikan laporan tahunan pada
periode amatan karena merger, delisting, atau
laporan tahunan tidak tersaji pada website BEI
dan website masing-masing perusahaan

3 Perusahaan yang tidak mendeskripsikan  (92) (80) (80) (75) (327)
karakteristik dewan direksi dan komisaris
secara lengkap, baik dalam hal jenis kelamin,
kewarganegaraan, dan masa jabatan

4  Perusahaan yang tidak mempublikasikan  (5) 3 (2) 3 (13)
jumlah kepemilikan saham institusional dan
jumlah saham beredar

5  Data Outlier 0) Q) 1) 4 (6)

Jumlah Sampel Akhir 16 20 22 20 78

Sumber: Data yang diolah, 2016

Merujuk pada Tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat 78 perusahaan
non keuangan dengan intensif modal intelektual yang layak digunakan sebagai
sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yang akan diklasifikasikan

ke dalam tiga jenis variabel, yaitu sebagai berikut.
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1) Variabel terikat (dependen) berupa luas Intellectual Capital Disclosure (IC
Disclosure). IC Disclosure merupakan sebuah laporan yang disajikan untuk
menyampaikan informasi intellectual capital kepada para stakeholder
(Devi, 2016). Pengukuran IC Disclosure menggunakan IC Disclosure Index,
sesuai dengan penelitian Devi (2016).

2) Variabel bebas (independen) terdiri atas tiga jenis variabel, yaitu: a)
diversitas gender menggambarkan bahwa dalam susunan dewan direksi dan
komisaris terdapat dewan berjenis kelamin laki-laki dan wanita lengkap
dengan karakteristiknya masing-masing. Proksi diversitas gender ialah
persentase dewan direksi dan komisaris wanita dalam perusahaan (Oba et
al., 2013 & Rahindayati dkk., 2015). b) diversitas kebangsaan
menggambarkan persebaran dewan direksi dan komisaris  dari segi
kewarganegaraan yang ditandai dengan adanya dewan berkebangsaan asing.
Diversitas kebangsaan diproksikan dengan persentase jumlah dewan
berkebangsaan asing dalam perusahaan (Winato & Supatmi, 2016). c)
diversitas pengalaman dalam penelitian ini difokuskan pada pengalaman
kerja dewan direksi dan komisaris di suatu perusahaan. Pengalaman kerja
merupakan proses bertambahnya pengetahuan maupun keterampilan
individu tentang pekerjaannya (Sulaeman, 2014). Diversitas pengalaman
kerja diukur dari rata-rata masa jabatan dewan direksi dan komisaris dalam
perusahaan (Kahle & Lewellyn, 2011).

3) Variabel moderasi dalam penelitian ini ialah kepemilikan saham

institusional yang didefinisikan sebagai proporsi saham akhir tahun dari
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investor institusi yaitu perusahaan swasta nasional, perusahaan efek, LSM,

lembaga perbankan, dan lainnya (Febriana & Nugrahanti, 2013). Adapun

proksi dari kepemilikan institusional ialah persentase kepemilikan saham

institusional perusahaan (Febriana & Nugrahanti, 2013).

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi yaitu mengunduh dokumen
IDX Statistics maupun annual report dari www.idx.co.id dan website resmi
perusahaan. Sedangkan untuk menganalisis IC Disclosure menggunakan metode
pengumpulan data berupa content analysis. Data yang telah terkumpul akan
dianalisis melalui teknik regresi linear berganda (untuk menguji hipotesis 1-3) dan
uji nilai selisih mutlak (untuk menguji hipotesis 4-6). Namun sebelum analisis
tersebut dilakukan, perlu kiranya menerapkan uji asumsi klasik, diantaranya ialah
pengujian heteoskedastisitas, autokorelasi, multikolonieritas, dan normalitas data.
Proses pengolahan data menjadi lebih maksimal melalui pengaplikasian program
SPSS versi 22.

Persamaan regresi yang dapat diajukan untuk menguji hipotesis penelitian
adalah

a) Persamaan regresi untuk hipotesis 1 hingga hipotesis 3

Y =a+BiXe+BoaXo+ BaXa i 1)

b) Persamaan regresi untuk hipotesis 4 hingga hipotesis 6
Y = a* BiXy + BXo + BaXs + PaXe + Ps| XeXa|+ Be| XoXa |+
2)

B7 ] X3 X |4 e
Keterangan:
Y = |IC Disclosure Index
X1 = diversitas gender
X = diversitas kebangsaan
X3 = diversitas pengalaman
X4 = kepemilikan institusional
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dengan

kepemilikan

interaksi antara diversitas kebangsaan dengan kepemilikan

Ghozali (2016: 95) menekankan bahwa Goodness of Fit perlu diaplikasikan

untuk menilai sejauh mana model regresi mampu menafsirkan nilai actual dengan

tepat, melalui beberapa jenis pengujian, yaitu nilai koefisien determinasi (R?),

nilai kelayakan model (uji statistik F), dan nilai signifikansi parameter individual

(uji statistik t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif disajikan untuk menggambarkan karakter dari seluruh

variabel, seperti diversitas gender, diversitas kebangsaan, diversitas pengalaman

yang dilihat dari masa jabatan, kepemilikan institusional, dan IC Disclosure

Index. Hasil statistik deskriptif akan dijabarkan pada Tabel 2

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
IC Disclosure Index (y) 78 0,36 0,52 0,43 0,04
Diversitas Gender (Xj) 78 0,08 0,38 0,17 0,07
Diversitas Kebangsaan (X3) 78 0,07 0,75 0,23 0,17
Diversitas Pengalaman (X3) 78 0,09 9,85 4,08 1,86
Kepemilikan 78 0,08 0,94 0,61 0,20
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Institusional (X,)
Sumber: Data yang diolah, 2016

Tabel 2 menunjukkan nilai N sebesar 78 yang berarti jumlah sampel
penelitian sebanyak 78 perusahaan. Nilai minimum, maksimum, maupun mean
dari diversitas gender dan kebangsaan yang lebih tinggi dari 0,00 dan lebih rendah
dari 1,00 menjelaskan bahwa pada seluruh sampel penelitian telah terjadi
diversitas gender dan kebangsaan. Variabel diversitas pengalaman memiliki nilai
minimum sebesar 0,09 berarti bahwa terdapat dewan dengan masa jabatan kurang
dari 1 tahun, sedangkan angka mean sebanyak 4,08 menunjukkan bahwa rata-rata
dewan telah menjabat sebagai dewan direksi dan komisaris selama 4 tahun.
Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebanyak 0,08 berarti
terdapat perusahaan memiliki persentase kepemilikan saham institusi terendah
sebanyak 8%, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tersebut cenderung
didominasi oleh kepemilikan saham keluarga. Sedangkan nilai mean sebanyak
0,610 menjelaskan dari 78 sampel perusahaan, rata-rata memiliki saham institusi
sejumlah 61%. Nilai mean dari IC Disclosure Index sebesar 0,435 menunjukkan
bahwa perusahaan sampel mempublikasikan informasi modal intelektual rata-rata

sebanyak 35 dari 81 item pengungkapan.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas melalui Kolmogorov Smirnov Test memperoleh nilai Asymp.
Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga data terdistribusi normal. Begitupula dengan uji
Glejser menekankan bahwa tingkat signifikansi yang diperoleh di atas a = 0,05.
Oleh sebab itu model regresi bebas dari heteroskedastisitas. Hasil pengujian
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multikolonieritas memperoleh nilai tolerance melebihi 0,10, begitupula nilai VIF
lebih rendah dari 10, sehingga tidak terdapat multikolonieritas antar variabel
independen. Hasil pengujian autokorelasi melalui uji  Durbin-Watson
menunjukkan nilai dw jatuh pada daerah bebas autokorelasi (dw > du dan dw <

4-du), sehingga persamaan regresi terbebas dari gejala autokorelasi.

Hasil Regresi Linear Berganda
Hasil pengujian hipotesis 1 hingga hipotesis 3 dengan menggunakan analisis

regresi linear berganda akan disajikan pada Tabel 3, sebagai berikut.

Tabel. 3
Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Prob.
B Std. Error Beta
C 0,456 0,015 31,101 0,000
X -0,238 0,051 -0,456 -4,688 *0,000
Kox 0,066 0,023 0,295 2,913 *0,005
X3 0,001 0,002 0,054 0,537 0,593
Uji F 10,572
Sig. F 0,000
Adjusted R Square 0,272

Sumber : Data yang diolah, 2016
Keterangan : * = berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 5%

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka dirumuskan persamaan regesi sebagai
berikut.
Y =0,456 — 0,238X; + 0,066X5 + 0,001X3+€..vvvviiniiiiiiiiiiii i 3)
Tabel 3 menunjukkan nilai Fiwng Sebesar 10,572 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < o = 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa seluruh variabel bebas
mempengaruhi perubahan variabel terikatnya, dimana model yang digunakan
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dinyatakan layak (fit). Nilai Adjusted R® sebesar 0,272 atau 27,2 persen
menunjukkan bahwa 27,2 persen variabilitas dari luas IC Dislosure dipengaruhi
oleh diversitas gender, kebangsaan, dan pengalaman.

Tabel 3 juga menjelaskan bahwa variabel diversitas gender (X;) memiliki
nilai p-value sebesar 0,000/2= 0,000 (uji satu sisi) lebih rendah dari a = 0,05
dengan nilai koefisien p = -0,238. Hal ini berarti diversitas gender berpengaruh
negatif pada luas IC Disclosure, sehingga H; diterima. Begitupula hasil pengujian
variabel diversitas kebangsaan (X;), diperoleh nilai p-value sebesar 0,005/2 =
0,0025 (uji satu sisi) lebih rendah dari a = 0,05 dengan nilai koefisien = 0,066.
Angka-angka ini menjelaskan bahwa diversitas kebangsaan berpengaruh positif
pada luas IC Disclosure, sehingga H, diterima. Sedangkan variabel diversitas
pengalaman (X3) memiliki nilai p-value sebesar 0,593/2 = 0,2965 (uji satu sisi)
lebih timggi dari a = 0,05 dengan nilai koefisien B = 0,001. Hal tersebut
menginformasikan bahwa diversitas pengalaman tidak berpengaruh pada luas I1C

Disclosure, sehingga H3 tidak dapat diterima.

Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak
Hasil pengujian hipotesis 4 hingga hipotesis 6 dengan menggunakan uji

nilai selisih mutlak akan dijabarkan dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Prob.
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B Std. Error Beta
C 0,430 0,008 52,818 0,000
X1 -0,009 0,005 -0,244 -2,005 0,049
X, 0,005 0,005 0,127 1,005 0,318
X3 0,003 0,004 0,082 0,718 0,475
X4 -0,003 0,004 -0,076 -0,647 0,520
|X-Xq|* -0,015 0,007 -0,263 -2,106 *0,039
|Xo-Xq4|* 0,021 0,008 0,365 2,607 *0,011
[X3-X4] 0,001 0,004 0,028 0,244 0,808
Uji F 6,025
Sig. F 0,000
Adjusted R Square 0,314

Sumber : Data yang diolah, 2016
Keterangan : * = berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 5 %

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai
berikut.

Y = 0,430 — 0,009X; + 0,005X, + 0,003X5- 0,003Xs — 0,015[X1-Xa|+ 0,021 [Xo-Xu|
£ 0,00L[X57Xa| F € vveeere e, 4)

Tabel 4 menunjukkan nilai Fniwng Sebesar 6,025 dengan p-value sebesar
0,000 lebih rendah dari a = 0,05. Hal ini berarti semua variabel bebas dan
moderasi secara simultan dan signifikan mampu menjelaskan perubahan variabel
terikat, sehingga model penelitian dinyatakan layak (fit). Nilai Ajusted R? sebesar
0,314 menjelaskan bahwa 31,4 persen perubahan dari luas IC Disclosure
dipengaruhi oleh diversitas gender, kebangsaan, dan pengalaman dewan, serta
interaksi dari kepemilikan institusional dengan masing-masing variabel tersebut.

Tabel 4 juga menjelaskan bahwa nilai koefisien B X;.X4 sebesar -0,015
dengan p-value sebesar 0,039 lebih rendah dari a = 0,05. Hal ini berarti
kepemilikan institusional mampu memperkuat pengaruh (negatif) diversitas
gender pada luas IC Disclosure, sehingga H, diterima. Berdasar pada Tabel 4,
dapat pula diinformasikan bahwa variabel X; dan variabel interaksi X;.X4
memiliki nilai koefisien yang signifikan, sehingga kepemillikan institusional

merupakan variabel moderasi semu (quasi moderation).
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Tabel 4 juga menunjukkan nilai p X,.X4; sebesar 0,021 dengan p-value
sebesar 0.11 lebih rendah dari a = 0,05. Hal tersebut berarti kepemilikan
institusional memperkuat pengaruh diversitas kebangsaan pada luas IC
Disclosure, sehingga Hs diterima. Tabel 4 juga menginformasikan bahwa variabel
X, memiliki nilai koefisien regresi yang tidak signifikan, sedangkan variabel
interaksi X,.X4 menunjukkan nilai koefisien yang signifikan, pada kondisi ini
kepemilikan institusional merupakan variabel moderasi murni (pure moderation).

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menjelaskan bahwa hasil koefisien B X3.X4
sebesar 0,001 dengan p-value 0,808 lebih tinggi dari a = 0,05. Hal ini berarti
kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh diversitas
pengalaman pada luas IC Disclosure, sehingga He tidak dapat diterima. Tabel 4
juga menunjukkan bahwa variabel X3 dan variabel interaksi X3.X4 memiliki nilai
koefisien yang tidak signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa kepemilikan

institusional merupakan variabel moderasi potensial (homologizer variabel).

Pengaruh Diversitas Gender Pada Luas Intellectual Capital Disclosure

Pada umumnya keberadaan dewan direksi dan komisaris wanita diharapkan
mampu membentuk kolaborasi yang baik ketika disandingkan dengan dewan
direksi dan komisaris pria dalam proses pengambilan keputusan. Bahkan Krishnan
dan Park (2005) berhasil membuktikan bahwa dewan wanita memberi pengaruh
positif pada peningkatan kinerja perusahaan. Namun pada suatu taraf pencapaian

kesuksesan tertentu, dewan direksi dan komisaris wanita kerap menunjukkan
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kehati-hatiannya dalam mengambil keputusan dan cenderung menjadi riks averse
(Francis et al., 2014). Apabila sikap konservatif ini dikaitkan dengan proses
pengambilan keputusan untuk mengungkapkan informasi modal intelektual, maka
sikap tersebut cenderung akan menurunkan luas IC Disclosure, sebab informasi
modal intelektual yang tersebar di pasar modal tidak hanya bermanfaat bagi para
stakeholder untuk mengambil keputusan dan menilai prospek perusahaan, namun
juga memudahkan pesaing untuk menganalisis peluang-peluang penciptaan nilai,
yang justru berbalik merugikan perusahaan (Purnomosidhi, 2006).

Primo dkk (2003) menyebutkan bahwa peran wanita di dalam industri
teknologi informasi belum dapat dirasakan secara signifikan, pernyataan tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian UNESCO yaitu secara umum pemimpin wanita
untuk kawasan Asia-Pasific termasuk Indonesia belum dilatih untuk bergelut pada
dunia teknologi informasi. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada
minimnya pengungkapan informasi modal intelektual yang mampu disajikan
kepada publik. Sehingga dapat dikatakan bahwa diversitas gender berpengaruh
negatif pada luas IC Disclosure. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

Francis et al (2014) dan Handajani et al (2014).

Pengaruh Diversitas Kebangsaan Pada Luas Intellectual Capital Disclosure
Rasmini et al (2014) mengungkapkan bahwa keberadaan dewan direksi dan
komisaris berkebangsaan asing akan membawa iklim perubahan yang positif pada
proses pengelolaan perusahaan, dimana dewan asing yang dibekali dengan
kualitas memadai baik dari segi pengetahuan, tingkat profesionalitas, budaya

organisasi, maupun perspektif yang beragam akan memberi berbagai alternatif
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strategi dan kebijakan, yang tentunya berdampak positif pada peningkatan kinerja
perusahaan. Pada umumnya, perusahaan dengan Kkinerja mempuni akan
memaksimalkan pengungkapan informasi guna memberi sinyal positif kepada
publik tentang prospek perusahaan (Rasmini et al., 2014). Keberadaan dewan
berkebangsaan asing menandakan bahwa perusahaan akan senantiasa
memaksimalkan keterbukaan informasi yang diyakini sejalan dengan peningkatan
luas pengungkapan sukarela, termasuk diantaranya IC Disclosure (Rasmini et al.,
2014). Oleh sebab itu diversitas kebangsaan berpengaruh positif pada luas IC
Disclosure. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rasmini et al (2014) dan

Oba et al (2013).

Pengaruh Diversitas Pengalaman Pada Luas Intellectual Capital Disclosure
Beragamnya pengalaman dewan direksi dan komisaris, khususnya
pengalaman kerja selama memimpin perusahaan menjadi salah satu modal dalam
mendukung proses pengelolaan perusahaan. Hal ini karena pengalaman kerja yang
mempuni menggambarkan adanya penambahan pengetahuan yang pada akhirnya
mampu menggiring kinerja menjadi lebih baik. Menurut Sulaeman (2014) untuk
mengukur pengalaman kerja dapat menggunakan indikator berupa masa jabatan.
Masa jabatan yang panjang mampu membentuk seorang dewan menjadi lebih
efektif, memiliki pengalaman kerja yang beragam, dan pengetahuan yang cukup
tentang kebijakan maupun strategi yang tepat diaplikasikan dalam perusahaan.
Namun Finkelstein dan Hambrick (1990) menjelaskan bahwa pada saat
seorang pemimpin telah mencapai taraf keberhasilan dengan berbekal pengalaman

kerja. mempuni selama menduduki masa jabatan, cenderung akan
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mempertahankan status quo dengan tetap menggunakan strategi lama di dalam
mengelola perusahaan. Pada konteks ini dewan merasa bertahan di zona nyaman
dengan strategi-strategi lama sudah cukup menghantarkan perusahaan pada
kinerja yang baik, sehingga membuatnya enggan untuk mengadopsi strategi-
strategi berbeda yang belum pernah diterapkan sebelumnya (Katz, 1982), seperti
contohnya mencoba untuk memaksimalkan pengaplikasian modal intelektual,
kemudian mengungkapkan informasi tersebut kepada publik. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Soheilyfar et al (2014).
Pengaruh Diversitas Gender Pada Luas Intellectual Capital Disclosure
dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi

Smith (1996) menekankan bahwa pada umumnya keberadaan investor
institusi dalam perusahaan diharapkan dapat berperan sebagai agen pengawas
yang bertugas untuk memastikan bahwa perusahaan telah dikelola secara baik
sesuai standar yang berlaku. Namun ketika dihadapkan pada strategi persaingan
bisnis, interaksi yang terbentuk antara dewan wanita dan investor institusional
disinyalir dapat mengurangi luas IC Disclosure, sebab investor institusi dengan
kepemilikan saham yang tinggi cenderung akan melindungi sejumlah besar
investasinya dengan mendukung keputusan dewan wanita dalam meminimaliasi
IC Disclosure guna menghindari competitive disadvantage. Singkat kata, ketika
para pesaing memanfaatkan informasi modal intelektual untuk kepentingannya,
maka informasi tersebut akan berbalik merugikan perusahaan (Purnomosidhi,

2006). Hasil penelitian ini mendukung Nurziah dan Darmawati (2014) yaitu

567



I.A Ika Vedanti Pratiwi, | Dewa Nym Badera, dan | Kt Budiartha. Kemampuan...

semakin tinggi kepemilikan saham institusi, maka akan mengurangi luas
pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan.
Pengaruh Diversitas Kebangsaan Pada Luas Intellectual Capital Disclosure
dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi

Interaksi yang terjalin diantara investor institusi dengan dewan
berkebangsaan asing diyakini akan meningkatkan luas IC Disclosure, sebab
pengungkapan informasi modal intelektual merupakan berita baik bagi investor
karena menggambarkan keunggulan kompetitif perusahaan, sehingga berpotensi
untuk meningkatkan nilai perusahaan di masa mendatang (Devi, 2016).
Peningkatan nilai perusahaan sejalan dengan besarnya cashflow yang mampu
diterima oleh perusahaan tersebut, dan tingginya kepemilikan saham berbanding
lurus dengan cashflow yang akan didapatkan oleh pemegang saham, yang mana
apabila nilai perusahaan meningkat, maka investor institusi sebagai pemegang
saham mayoritas yang paling banyak merasakan manfaatnya (Nuryaman, 2009).
Berdasarkan hal tersebut dapat dijelasan bahwa pengungkapan informasi modal
intelektual yang memadai berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan investor
institusi, sehingga investor tersebut cenderung mendukung keputusan dewan asing
untuk meningkatkan keterbukaan informasi modal intelektual bahkan hingga ke
ranah internasional. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mahmudi dan
Rostami (2014).

Pengaruh Diversitas Pengalaman Pada Luas Intellectual Capital Disclosure
dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi

568



ISSN : 2337-3067
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.2 (2018): 543-574

Pada umumnya, pengalaman kerja yang diperoleh selama masa jabatan
membuat seorang pemimpin perusahaan mampu membentuk reputasi yang baik
dimata stakeholder bahwa dirinya akan mengelola dan mengawasi perusahaan
dengan baik, dan senantiasa memenuhi kebutuhan seluruh pihak yang
berkepentingan atas perusahaan tanpa terkecuali Menurut Aini dan Sumiyana
(2008), reputasi pimpinan puncak merupakan persepsi yang dihasilkan dari
akumulasi keahlian, pengalaman, dan hubungan sosial yang mampu dibentuk
seorang pemimpin perusahaan dengan lingkungannya. Reputasi yang telah
berhasil dimiliki dewan dengan pengalaman kerja mempuni secara tidak langsung
akan melahirkan kepercayaan pemegang saham institusi bahwa perusahaan telah
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip GCG, termasuk dari segi keterbukaan
informasi  (Aini & Sumiyana, 2008). Kepercayaan ini pada akhirnya akan
mengurangi motivasi pemegang saham untuk mengawasi pengelolaan perusahaan
(Jones, 2014). Oleh sebab itu, keberadaan investor institusional tidak mampu
memoderasi pengaruh diversitas pengalaman, khususnya pengalaman kerja dewan
direksi dan komisaris pada luas IC Disclosure. Hasil penelitian ini mendukung

penelitian Yunita (2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ialah Diversitas gender dari dewan direksi dan
komisaris berpengaruh negatif pada luas Intellectual Capital Disclosure.
Diversitas kebangsaan dari dewan direksi dan komisaris berpengaruh positif pada
luas Intellectual Capital Disclosure. Diversitas pengalaman dari dewan direksi

dan komisaris tidak berpengaruh pada luas Intellectual Capital Disclosure.
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Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh diversitas gender dari
dewan direksi dan komisaris pada luas Intellectual Capital Disclosure.
Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh diversitas kebangsaan
dari dewan direksi dan komisaris pada luas Intellectual Capital Disclosure.
Kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh diversitas
pengalaman dari dewan direksi dan komisaris pada luas Intellectual Capital
Disclosure.

Keterbatasan penelitian ialah jenis diversitas yang digunakan hanya terbatas
pada diversitas gender, kebangsaan, dan pengalaman dewan direksi dan komisaris.
Hal ini dapat diamati dari nilai Adjusted R Square hanya sebesar 31,4 %, yang
menunjukkan bahwa varian dari variabel bebas dan interaksinya dengan variabel
moderasi mampu menjelaskan variabel terikat sebanyak 31,4%. Sedangkan 68,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam model. Keterbatasan
lainnya ialah ruang lingkup diversitas pengalaman, hanya berfokus pada
pengalaman kerja dewan direksi dan komisaris di satu perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran yang dapat diajukan ialah:
Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan jenis diversitas lain sebagai
variabel independen yang dinilai mampu mempengaruhi luas IC Disclosure,
seperti diversitas usia, etnis, dan latar belakang pendidikan. Peneliti berikutnya
dapat memperluas ruang lingkup diversitas pengalaman, misalnya pengalaman
dewan selama bekerja di perusahaan lain yang tentu saja berperan dalam
menambah keterampilan dan pengetahuan dewan. Penelitian ini hanya

menggunakan periode amatan selama 4 tahun. Peneliti selanjutnya dapat
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memperpanjang periode amatan agar dapat menilai konsitensi hasil penelitian,
sebab setiap perusahaan berpotensi mengembangkan luas pengungkapan

informasi sukarela sesuai dengan kebutuhannya.
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